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Abstract
This study aims to determine the effect of on employee performance, The research method used is
guantitative. The population in this study are employees of PT. Eco Smart Garment Indonesiain Sambi,
Boyolali. The sample is 98 respondents. Data analysis used multiple linear regression analysis, and
processed with IBM SPSS 26 for Windwos 10. Based on the results of the partial t test on the workload, it
can be seen that the calculated t value was 2,060 with a significance level of 0.042. Because t-count > t-table
(2.060>1.985) with a significance level of <0.05 (0.042<0.05), the decision taken by Ho is rejected and H; is
accepted. For the partial t-test of the work environment, it can be seen that the t-count value is 5.889 with a
significance level of 0.000. Because tcount > ttable (5.889>1.985) with a significance level of <0.05
(0.000<0.05), the decision taken by Ho was rejected and H, was accepted. Based on the results of the
simultaneous F test, it can be seen that the Fcount >Ftable (329.205>4.21) and the significance level
<0.05 (0.000<0.05), then the decision taken is HO is rejected and H3 is accepted. This results in a regression

equation Y = 4,199 + 0.259X1 + 0.610X2 +e.

Keywords: Workload, Work Environment, Employee Performance

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman saat
ini, seperti kita ketahui bahwa dalam dunia bisnis
mengalami peningkatan. Banyak persaingan antar
perusahan semakin bergejolak serta membuat
perusahan harus menyiapkan startegi dalam
pencapaian hasil yang maksimal. Dalam hal ini
tidak terlepas dari sumber daya manusia karena
memegang peranan penting sebagai ujung tombak
perusahaan. Pemilihan sumber daya manusia juga
memberikan pengaruh terhadap hasil dari kinerja
karyawan.

PT. Eco Smart Garment Indonesiadi Sambi,
Boyolali merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang garment dan hasil dari produk yang
dihasilkan sebagian besar adalah eksport ke
berbagai macanegara. Maka tidak heran bilamana
terdapat permasalahan dalam pencapaian hasil
yang maksimal. Beberapa usaha untuk
meningkatkan Kkinerja karyawan, diantaranya
adalah dengan memperhatikan beban Kerja yang
diberikan serta adanya lingkungan kerja sekitar.

Menurut Suci R. Mar’ih Koesmowidjojo
(2017;19), beban kerja adalah tugas atau tanggung
jawab yang diberikan kepada seluruh sumber daya
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manusia yang ada untuk dapat diselesaikan sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan. Apabila
perusahaan memberikan beban kerja yang tinggi
dan tidak sesuai dengan kemampuan karyawan
maka hal tersebut akan membuat karyawan
merasa cepat lelah saat bekerja, dengan
meningkatnya rasa lelah yang diberikan kepada
setiap karyawan akan berkurangnya
produktivitas kerja dan juga dapat menurunkan
ketahanan tubuh karyawan. Pemberian beban
kerja  terhap karyawan sangat perlu
dipertimbangkan oleh seorang pimpinan karena
apabila beban kerja kerja yang diberikan oleh
seorang pimpinan terhadap karyawannya itu
tinggi maka kinerja karyawan tersebut dapat
menurun. Penentuan target juga harus disesuaikan
agar karyawan tidak mengeluh karena jumlah
target terlalu tinggi. Pemberian beban kerja juga
perlu diperhatikan agar sesuai dengan jumlah jam
kerja agar terselesaikan tepat waktu, jika beban
kerja terlalu banyak maka waktu yang digunakan
dalam penyelesaian akan lebih panjang sehingga
menutup kemungkinan karyawan tersebut akan
melakukan pertambahan waktu atau lembur.
Selain pemberian beban kerja, lingkungan
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kerja juga memberikan pengaruh luar biasa

terhadap perusahaan. Menurut Sedarmayanti

(2009) lingkungan kerja merupakan segala

sesuatu yang terdapat pada sekitar tempat

karyawan bekerja yang dapat mempengaruhi
kinerja. Dengan adanya lingkungan kerja yang
nyaman tentunya akan mampu mempengaruhi
tingkat kenyamanan karyawan dalam
menyelesaikan sebuah target dalam pekerjaan.

Misalkan, apabila bekerja dalam suhu udara

panas, sirkulasi udara yang kurang, banyaknya

kotoran atau sampah yang berada di area kerja
maka  hal-hal  terbebut dapat memicu
ketidaknyamanan dalam jam kerja berlangsung.

Peralatan dalam bekerja juga mampu mendukung

seorang karyawan, bilamana alat kerja yang

digunakan lengkap maka akan mempermudah
dalam bekerja.

Hubungan antar karyawan serta komunikasi
membuat kinerja karyawan semakin meningkat.
Namun sebaliknya bilamana antar karyawan tidak
ada komunikasi yang baik akan adanya miss
komunikasi.

Menurut Mangkunegara, A.Anwar Prabu
(2009:67) mengatakan bahwa kinerja karyawan
merupakan hasil kerja yang dapat dilihat dari
kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh
karyawan dalam melaksanakan berbagai tugas dan
tanggung jawab. Jadi Kkinerja karyawan adalah
hasil pencapaian karyawan di dalam sebuah
perusahaan apakah hasil meningkat atau menurun.
Dalam hal ini peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait Kkinerja karyawan, karena
peneliti ingin lebih mengetahui permasalahan
antara beban kerja dan lingkungan manakah yang
lebih dominan. Peneliti merumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah  Beban kerja secara  parsial
berpengaruh  signifikan terhadap Kkinerja
karyawan di PT Eco Smart Garment Indonesia
Di Sambi, Boyolali?

2. Apakah Lingkungan Kkerja secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap  kinerja
karyawan di PT Eco Smart Garment Indonesia
Di Sambi, Boyolali?

3. Apakah Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
berpengarun  simultan terhadap Kinerja
Karyawan di PT. Eco Smart Garment
Indonesia di Sambi Boyolali?

Pengaruh Beban Kerja ........

TINJAUAN PUSTAKA
Beban Kerja

Menurut Suci R. Mar’ih Koesmowidjojo
(2017;21), beban kerja adalah tugas atau tanggung
jawab yang diberikan kepada seluruh sumber
daya manusia yang ada untuk dapat diselesaikan
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

Terdapat beberapa indikator beban kerja
menurut  Suci R. Mar’ih Koesmowidjojo
(2013:33) antara lain:

1. Target yang harus dicapai
2. Penggunaan waktu kerja
3. Kondisi pekerjaan

Menurut Tarwaka (2010) tiga faktor utama
yang menentukan beban kerja adalah tuntutan
tugas, usaha dan performasi.

Dalam hal ini menurut Manuaba (2000:4)
beban kerja yang terlalu berlebihan akan
menimbulkan efek berupa kelelahan baik fisik
seperti sakit maupun mental dan reaksi- reaksi
seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, dan
mudah marah atau sulitnya dalam mengendalikan
emosi.

Lingkungan Kerja
Menurut  Anwar Prabu Mangkunegara

(2004), lingkungan kerja merupakan kondisi

pekerjaan yang mana segala sesuatu dapat

diuraikan dengan jelas. Misalnya : Target Kerja,

Keamanan, Kebersihan dan fasilitas kerja dll.

Indikator  lingkungan kerja  terbagi
menjadi 2 yaitu lingkungan kerja fisik dan non

fisik. Menurut Sedarmayanti (2009:21):

1. Lingkungan Kerja Non Fisik meliputi
hubungan yang harmonis antar karyawan,
kelancaran dalam komunikasi, Kesempatan
untuk maju.

2. Lingkungan Kerja Fisik meliputi: Lingkungan
yang Kondusif, Peralatan Kantor yang
lengkap, Keamanan dalam bekerja,
Penerangan, Kebersihan

Lingkungan  kerja  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor-faktor menurut Sedarmayanti

(2001:21): penerangan atau cahaya di tempat

kerja, temperatur di tempat kerja, kelembaban di

tempat kerja, sirkulasi udara di tempat Kerja,

kebisingan di tempat kerja, getaran mekanis di

tempat kerja, bau-bauan di tempat kerja,tata warna

di tempat kerja, keamanan di tempat kerja,
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dekorasi di tempat kerja

Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2006:67) kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.

Menurut  Menurut Hasibuan (2009:39)
indikator kinerja karyawan meliputi:

1. Kuantitas (Jumlah)
Yaitu suatu pengukuran Kinerja yang dapat
dilakukan dengan cara melihat seberapa besar
yang dapat dihasilkan oleh seseorang. Terdapat
target tertentu yang dijadikan patokan untuk
mengetahui apakah tercapai atau tidaknya
target yang telah ditetapkan, atau dapat
diartikan Seseorang dapat menyelesaikan
pekerjaannya dalam periode waktu yang telah
ditentukan.

2. Kualitas (Mutu)
Yaitu suatu nilai dimana proses yang
dikerjakan  menghasilkan  sesuatu  yang
mendekati titik yang telah ditentukan atau titik
kesempurnaan. Semakin tinggi nilai dari hasil
yang telah dikerjakan semakin baik pula
kualitas pekerjaannya. Juga dapat diartikan
Setiap karyawan dalam mampu mengenal dan
menyelesaikan masalah yang relevan serta
memiliki sikap kerja yang positif di tempat
kerja.

3. Ketepatan Waktu
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut
kehadiaran dalam mengerjakannya sesuai
dengan waktu yang ditentukan.

4. Personality
Personality merupakan kepribadian masing-
masing karyawan.

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja
karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi kontribusi kepada
organisasi. Perbaikan kienrja baik untuk individu
maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam
upaya meningkatkan kinerja

Menurut Mangkunegaran, (2012:67), faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah:

1. Faktor kemampuan
Secara psikologi, kemampuan karyawan terdiri
dari kemampuan dalam hal kepintaran dan juga
kemampuan dalam hal keahlian

Pengaruh Beban Kerja ........

2. Faktor Motivasi
Motivasi  terbentuk dari sikap seorang
karyawan dalam menghadapi situasi Kkerja,
motivasi merupakan pergerakan diri karyawan
yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi.
Diantara faktor internal antara lain:
kemampuan intelektualitas, disiplin  kerja,
kepuasan kerja dan motivasi karyawan. Faktor
eksternal ~ meliputi  gaya  kepemimpinan,
lingkungan kerja, kompensasi dan system
manajemen yang tedapat di perusahaan tersebut.
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Gambar 1 Kerangka Teori

Keterangan :
—— > = Secara Parsial

D> Secara Simultan

Hipotesis dalam penelitian ini:

Hi: Beban kerja berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.
Eco Smart Garment Indonesia, di Sambi
Boyolali.

H2: Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
PT. Eco Smart Garment Indonesia, di Sambi
Boyolali.

Hs: Beban kerja dan Lingkungan Kkerja
berpengaruh secara simultanterhadap Kinerja
Karyawan PT. Eco Smart Garment Indonesia,
di Sambi Boyolali.
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Menurut Sugiyono (2015: 8) metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivise,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument  penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik.

Dalam penelitian ini terdapat variabel
independen  atau  bebas  (variabel yang
mempengaruhi) dan variabel dependen atau
terikat (variabel yang dipengaruhi). Untuk
menganalisis variabel independen (X) yang
terdiri dari beban kerja dan lingkungan Kkerja
terhadap variabel dependen (YY) vyaitu Kkinerja
karyawan.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis
dalam melakukan penelitian secara langsung
adalah di pabrik PT. Eco Smart Garment
Indonesia Di Sambi, Boyolali. Perusahaan
tersebut beralamat di Ds. Jambon Rt 019 Rw 005
Babadan Sambi Boyolali.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data
yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber
data primer meliputi, hasil observasi atau
pengamatan langsung di lokasi penelitian, hasil
dokumentasi, dan hasil pembagian angket.
Sedangkan sumber data sekunder meliputi, studi
kepustakaan, dokumen jurnal terdahulu, dan
informasi dokumentasi lain yang dapat diambil
melalui sistem online yang layak dijadikan
sebagai sumber data.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Karyawan PT. Eco Smart Garment Indonesia di
Sambi, Boyolali yang berjumlah 5512 karyawan.
Sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini sebanyak 98 responden dengan menggunakan
perhitungan rumus Slovin. Adapun rumus
tersebut adalah n=(1+N.e?) dimana n=Jumlah
Populasi, N = Jumlah Seluruh Populasi, e =
Toleransi Error (10%). Teknik pengambilan

Pengaruh Beban Kerja ........

sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Non Probality Sampling dengan Sampling
Purposive: teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.

Instrumen Penelitian

Terdiri dari 25 pernyataan untuk variabel
beban kerja sebanyak 8 pernyataan, lingkungan
kerja sebanyak 8 pernyataan dan untuk Kinerja
karyawan sebanyak 9 pernyataan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner (Angket)
2. Observasi
3. Dokumentasi

Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2015: 147), teknik

analisis data dalam penelitian  kuantitatif
menggunakan statistik. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data dengan
bantuan program komputer IBM SPSS for
Windows 26.0 sebagai berikut:
1. Analisis  statistik  deskriptif  (deskriptif

responden dan deskriptif variabel),
2. Uji Validitas
3. Uji Reliabilitas
4. Uji Asumsi Kilasik (Uji Normalitas, Uji
Kolmogorov-Smirnov, dan Uji
Multikolineritas)
Analisis Regresi Linier Berganda
Uji t Statistik
Uji F Statistik
Analisis Koefisien Determinasi (R?)

N O

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Sejarah perusahaan PT Eco Smart Garment
Indonesia  (Sambi) merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dalam bidang garment
dan merupakan salah satu anak cabang dari PT
Pan Brothers Tbk. Pada sejarah dan
perkembangan ini kita akan membahas mengenai
PT PAN Brother Tbk yang sebagia induk dari
perusahaan. PT Pan Brothers Tbk didirikan
berdasarkan akta notaris Misahardi Wilamarta,
S.H, Jakarta No. 96 tanggal 21 Agustus
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1980. Sampai 31 Desember 2015 Perseroan
memiliki sepuluh Entitas Anak perusahan
sebagai berikut: PT. Pancaprima Ekabrothers
(PPEB), PT. Hollit International (HI) di
Jakarta, Continent 8 Pte. Ltd (C8), PT. Ocean
Asia Industry (OAIl) di Serang, PT.
Apparelindo Prima Sentosa (APS) di Jakarta,
PT. Prima Sejati Sejahtera (PSS), PT.
Teodore Pan Garmindo (TPG) di Bandung,
Jawa Barat, PT. Victory Pan Multitex
(VPM) di Bandung, Jawa Barat, PT. Eco
Smart Garment Indonesia (ESGI) di Boyolali,
Jawa Tengah. Pada sejarah perusahaan
penulis memberikan gambaran bahwa PT.
Eco Smart Garment Indonesia sendiri
diresmikan pada tanggal 26 Agustus 2015
oleh Menteri Perindustrian pada saat itu ialah
Saleh Husin bersama dengan jajaran Board of
Director (BOD) dariPT. Pan Brothers Tbhk &
Group serta jajaran Pemerintahan Kabupaten
Boyolali.

Motto dari PT. Eco Smart Garment
Indonesia adalah: “Clothing The World With
Indonesian Heart” Yyang bermakna Membajui
Dunia Dengan Produk - produk yang dihasilkan
oleh orang Indonesia dan dikerjakan dengan
sepenuh hati.

Karakteristik Responden:

1. Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil karateristik responden berdasarkan jenis
kelamin dapat disimpulkan bahwa mayoritas
karyawan PT. Eco Smart Garment Indonesia
berjenis kelamin Perempuan sebesar 57 %.

2. Berdasarkan Usia
Hasil karateristik responden berdasarkan dapat
disimpulkan bahwa mayoritas karyawan PT.
Eco Smart Garment Indonesia berusia 20
hingga 30 Tahun sebesar 52%.

3. Berdasarkan Masa Kerja.
Karateristik Responden Berdasarkan Masa
kerja dapat disimpulkan bahwa mayoritas
karyawan PT. Eco Smart Garment Indonesia
memiliki masa kerja 4 hingga 10 tahun sebesar
39%

4. Berdasarkan Pendidikan.
Karateristik responden berdasarkan Pendidikan
dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan

Pengaruh Beban Kerja ........

PT. Eco Smart Garment Indonesia memiliki
pendidikan SMA/SMK sebesar 48%.

Deskripsi Variabel

1. Variabel Beban Kerja (X1) Diperoleh hasil
bahwasanya mayoritas responden merasa puas
terhadap beban kerja yang diberikan oleh PT.
Eco Smart Garement Indonesia di Sambi,
Boyolali dengan mendapatkan pernyataan
paling mendominasi dalam pernyataan sangat
setuju terdapat pada indikator kondisi
pekerjaan  nomor 8 sebesar 25.51%.
(Keamanan saya dalam bekerja terjamin
karena dilengkapi dengan APD dan peralatatan
lengkap).

2. Variabel lingkungan kerja (X2) Diperoleh hasil
bahwasanya mayoritas responden merasa puas
terhadap Lingkungan  kerja yang
diberikan oleh PT. Eco Smart Garment
Indonesia di  Sambi, Boyolali dengan
pernyataan  paling mendominasi  dalam
pernyataan sangat setuju pada indikator
kesempatan untuk maju nomor 4 sebesar
36.73%.  (Menurut  saya, kesempatan
berprestasi dalam bekerja terbuka bagi sesama
rekan kerja dengan menunjukan hasil kerja
yang terbaik).

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) Diperoleh
hasil bahwasanya mayoritas responden merasa
puas terhadap kinerja kerja yang diberikan oleh
PT. Eco Smart Garement Indonesia di Sambi,
Boyolali dengan pernyataan paling
mendominasi dalam pernyataan sangat setuju
terdapat pada indikator ketepatan waktu
nomor 2  sebesar 18.37%.  (Standar
perusahaan atau  SOP yang dijalankan
membantu karyawan untuk melaksanakan
pekerjaan secara efektif.

Hasil Uji Instrumen

Adapun uji intrumen dilakukan dengan 2
pengujian yaitu Uji Validitas & Reliabilitas. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas & Reliabilitas
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Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa hasil pengujian validitas data (r-hitung)
lebih besar dari r tabel yang berarti setiap butir
kuesioner tersebut adalah valid. Dan hasil
reliabilitas data menyatakan bahwa nilai
cornbachalpa lebih besardari 0,60 (>0,60) berarti
setiap butir kuesioner tersebut adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas
Ome-Sample Kelmogorov-Smirmer Test
Unstarndardiz:c
H=srreal
N i
Moan g
i S 370930323
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Sumber: Data primer yang diolah, 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi menggunakan uji Satu
Sampel Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200
atau lebih besar dari o 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan
normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinieritas
E
Costhaents’
Mocel Collinezoty Sabsacs
Zcleranzs Vir
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Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Dari hasil pengujian multikolinieritas
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai
Variance Inflation factor (VIF) kedua variabel
yaitu 2.066 < 10, dan untuk nilai tolerance
sebesar 0.484 > 0.10 sehingga tidak ada
multikolinieritas antar variabel independen.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda.

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Toehdests
Uosasdacu=d [FETRAT T
Cosficiants Cosfizioms -
et M2
Lodel br] Enor De
S P | T RIS ERAL)
, "BESANEEIA 10 TN o RACOH 012 W
TPRETRSAN. 050 09 OT T
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= Dlepecdec: v aiable P LITA LA T AT A S

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Nilai koefisien yang ada pada tabel di atas
dapat dihasilkan persamaan:
Y =a+ b1X1+b2X2+bh3X3+e
Y =4,199 + 0,259X; + 0,610X, + e
Arti dari persamaan linier tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Constant=" 4,199 menyatakan bahwa jika
variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja
(X2) tetap, maka Kkinerja karyawan akan
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meningkat 4,199.

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel beban
kerja pada persamaan regresi menunjukan
nilai postif 0,259 X1 berarti jika nilai variabel
beban kerja meningkat satu satuan Kkinerja
karyawan meningkat 0,259. Koefisien bernilai
positif antara beban kerja dan kinerja karyawan
menyatakan bahwa variabel beban kerja
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja
karyawan.

3. Nilai  koefisien regresi untuk variabel
lingkungan kerja pada persamaan regresi
menunjukan nilai positif 0,610 X2 berarti jika
nilai variabel lingkungan kerja meningkat satu
satuan kinerja karyawan meningkat 0,610.
Koefisien bernilai positif antara beban kerja
dan lingkungan kerja menyatakan bahwa
variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Uji t Statistik (Uji Parsial)

Dengan membandingkan bilamana nilai
thinng > T el atau nilai signifikant < 0,05, maka
semua variabel bebas yaitu beban kerja (x1) dan
lingkungan kerja (x2) secara parsial dan
signifikan mempengaruhi variabel terikat yaitu
Kinerja karyawan. Hasil uji t dapat dilihat pada
tabel di bawah:

Tabel 5
Hasil Uji t (Uji Parsial)
= -
Do
Fazedoerered | Trardarcsss
Coillzana Lo bty
s
] (TR 3 S =T ry -0
ey R AN taws L
TAAE RIS [Les =0 LR o[} RE (o0 B0 i
JNERINCAS KOS ats Lt B1h SEs e
3 Nepenzesr aniNe NS RS VRWAN

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan distribusi  nilai t-tabel pada
diperoleh dengan mencari nilai Level of
significant (o) = 0,05 dibagi dua =0.025 dan
derajat kebebasan df=n — k — 1 atau df = 98-
3-1= 95 (“n” adalah jumlah sampel dan “k”
adalah variabel independen), maka diperoleh t-
tabel =1.985. Nilai signifikan variabel beban
kerja 0,042 < 0,05 dan nilai signifikan variabel

Pengaruh Beban Kerja ........

lingkungan kerja sebesar 0,000 < 0,05, hal ini
berarti bahwa semua variabel bebas yaitu beban
kerja dan lingkungan kerja secara parsial dan
signifikan mempengaruhi variabel terikat yaitu
kinerja karyawan. Nilai perbandingan thiwng
variabel beban kerja 2.060 >1.985 dan nilai
perbandingan variabel lingkungan.

Uji F Statistik (Uji Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel beban kerja dan lingkungan kerja
mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap
variabel kinerja karyawan atau tidak. Jika nilai F
hitung > F tabel atau nilai signifikan F< 0,05,
maka variabel beban kerja dan lingkungan kerja
secara serentak dan signifikan mempengaruhi
variabel kinerja karyawan. Hasil uji F dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 7
Hasil Uji F

ANOVA

Sure o

Meéal Square: af | Mem Squame F Sig

L Begresoe | 555451 1 |ETk 38264 ook
Fecidual .33458) 20| ALdS

k= Lo L g,
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Sumber: Data primer yang :Jliolah, 2020

Berdasarkan distribusi nilai t-tabel pada
diperoleh dengan mencari Berdasarkan distribusi
nilai t-tabel pada diperoleh dengan mencari nilai
Level of significant (a) = 0,05 dan derajat
kebebasan df= n — k atau df = 98-2= 96 (“n”
adalah jumlah sampel dan “k” adalah variabel
independen), maka diperoleh F-tabel = 3.09. Nilai
signifikan 0,00 < 0,05, Ho ditolak dan H;
diterima, hal ini berarti bahwa semua variabel
bebas yaitu beban kerja dan lingkungan Kkerja
secara serentak dan signifikan mempengaruhi
variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Nilai
Fhiung adalah 58,204 dan Fuper adalah 3,09 atau
Fhitng > Fraber (58,204 > 3,09). Dalam hal ini
kesimpulan yang diperoleh adalah Ho ditolak dan
H; diterima, hal ini berarti bahwa semua variabel
bebas yaitu beban kerja dan lingkungan Kkerja
secara serentak atau simultan dan signifikan
mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja
karyawan.
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Analisis Koefisien Determinasi (R).

Tabel 8
Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Semmary?
Adrsed R 3z Emxofthe Dute
R [R3qme
bixdd S Extmate \¥atsen
ST TSR & T o L

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan  hasil  analisis  koefisien
determinasi pada tabel 5.13, maka diperoleh hasil
Adjusted R Square sebesar 0,541 (54,1%), ini
berarti bahwa variable beban kerja dan lingkungan
kerja terhadap variabel kinerja karyawan di PT.
Eco Smart Indonesia di Sambi Boyolali
berkonstribusi sangat  kuat, yaitu sebesar
54,1% dan sisanya sebesar 45,9% dipengaruhi
oleh wvariabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Karyawan yang menjadi Responden PT. Eco
Smart Garment Indonesia di Sambi, Boyolali
mayoritas berjenis kelamin perempuan, usia
karyawan mayoritas antara 21 hingga 30 tahun,
memiliki masa kerja 4 hingga 10 tahun,
mayoritas adalah lulusan pendidikan tingkat
SMA atau SMK.

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa Beban
kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Eco Smart
Garment Indonesia di Sambi, Boyolali, dan
pengaruh tersebut bernilai positif. Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,00
(lebih kecil dari 0,05). Nilai thiwng Sebesar 2,060
lebih besar nilai tuane 1,985 (,060>1985).

3. Hasil pengujian menunjukan  bahwa
Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Eco Smart Garment Indonesia di Sambi,
Boyolali dan pengaruh tersebut bernilai positif.
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya

Pengaruh Beban Kerja ........

sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Nilai
thitung (5,889) > traner (1,985).

4. Beban kerja dan lingkungan Kkerja secara
simultan dan signifikan berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Eco Smart Garment
Indonesia di Sambi, Boyolali, dan pengaruh
tersebut bernilai positif. Hal ini dapat dilihat
dari nilai signifikansinya sebesar 0,000
(<0,05). Nilai Fhiwng (58,204) > Frper (3,09).
Hal ini berarti bahwa variabel beban kerja dan
lingkungan  kerja  secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Eco Smart
Garment Indonesia di Sambi, Boyolali.

Saran

1. Bagi pihak Perusahaan PT. Eco Smart
Garment Indonesia di Sambi, Boyolali, diharap
perusahaan senantiasa memperhatikan setiap
target yang diberikan kepada setiap karyawan,
selalu memberikan beban kerja sesaui dengan
standar  pekerjaan  masing-masing  dan
diharapkan selalu rata dalam pembagian tugas,
dan memperhatikan kebijakam promosi dan
pemberian kompensasi yang sebanding dengan
tugas tanggung jawab.

2. Bagi peneliti selanjutnya peneliti selanjutnya
juga disarankan untuk menggali atau
menambah variabel-variabel dalam penelitian
yang belum diuji dalam penelitian ini seperti
kepuasan kerja, motivasi kerja, kompendasi
dan lain-lain
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